
www.pajak.go.id

Direktorat P2Humas © 2026 

Versi 20260209

Informasi yang disampaikan pada media ini 
dapat berubah sesuai proses pengembangan 

sistem dan ketentuan perpajakan terbaru

Tata Cara Pelaporan SPT Tahunan PPh
Wajib Pajak Orang Pribadi Status Nihil
Menggunakan Coretax Form



www.pajak.go.id

Informasi pada media ini dapat 
berubah sesuai dengan 
perkembangan ketentuan 
perpajakan terbaru

2026 © DIREKTORAT JENDERAL PAJAK 
KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

Terakhir diperbaharui 09-02-2026

Adi Wiyono
Fungsional Penyuluh Pajak Ahli Muda
Direktorat P2humas

Muhammad Iqbal Rahadian Syaefudin
Fungsional Penyuluh Pajak Ahli Pertama
Direktorat P2humas
Zulfikar Irfial Chizli
Fungsional Penyuluh Pajak Ahli Pertama
Direktorat P2humas

Penyusun



Siapa Wajib Pajak yang 
berhak menyampaikan SPT 

Tahunan melalui kanal 
Coretax Form?

www.pajak.go.id

Wajib Pajak Orang Pribadi

Penghasilan dapat berasal dari Pekerjaan, 
Usaha dan/atau Pekerjaan Bebas

SPT yang disampaikan berstatus Nihil

Tidak menggunakan Norma dalam 
menghitung Penghasilan Neto
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.

Yang perlu diperhatikan dalam pengisian SPT Coretax Form

❑ Untuk membuka dokumen formulir elektronik SPT, perlu menginstal aplikasi viewer 
Adobe Acrobat Reader (Minimal Reeader DC Versi 20)

❑ Jika terdapat nilai selain Rp0,- pada PPh KURANG/LEBIH BAYAR di bagian Induk 
Halaman 2 poin 11a, maka SPT Coretax Form tidak dapat disampaikan.

❑ Beberapa isian dalam Coretax Form sudah terisi secara prefill dari berbagai sumber 
data. Beberapa isian data prefill tersebut ada yang editable, namun ada juga yang 
non-editable. Untuk data yang non-editable maka harus diupdate terlebih dulu dari 
sumber datanya (contoh: identitas WP, daftar keluarga).

❑ Terdapat delay sinkronisasi data selama 1 hari antara data portal Coretax dengan 
prefill data Coretax Form. Misal pemberi kerja baru membuat bukti potong hari ini, 
maka data bupot nya baru akan ter-prefill ke SPT Coretax Form pihak yang 
dipotong besok. Begitu juga dengan BPE SPT yang telah disampaikan melalui 
Coretax Form baru akan masuk datanya pada Portal Coretax setelah 1 hari.

www.pajak.go.id
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Soal Latihan (SPT Tahunan PPh Orang Pribadi)

.

Pada kesempatan ini kita akan praktik membuat SPT Tahunan PPh orang pribadi (status normal) atas nama Tuan A, 
dengan batasan kondisi sesuai penjelasan bahwa Tuan A: 

❑ bekerja pada satu pemberi kerja sebagai pegawai tetap yang bekerja selama satu tahun penuh sejak bulan Januari 
2025 s.d. Desember 2025 dan telah memiliki Bukti Potong BPA1 dari Perusahaan,

❑ penghasilan bruto yang diterima sebesar Rp533.500.000 dan dipotong PPh Pasal 21 sebesar Rp82.875.000,
❑ Penghasilan istri dari satu pemberi kerja dengan penghasilan bruto sebesar Rp140.000.000 dan dipotong PPh Pasal 

21 sebesar Rp6.180.000,
❑ Penghasilan dari usaha UMKM dengan omzet Rp1.200.000.000 dan telah melakukan pembayaran PPh Final UMKM 

sebesar Rp3.500.000,
❑ memiliki Status Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP) K/3 –Kawin dengan 3 tanggungan, Tuan A melaksanakan 

kewajiban perpajakan suami dan istri digabung,
❑ memiliki harta s.d akhir tahun pajak 2025 berupa kas yang disimpan di Indonesia dengan tahun perolehan 2024 

sebesar Rp300.000.000,- dan harta bergerak berupa mobil dengan tahun perolehan 2025 harga perolehan 
Rp200.000.000,-,

❑ memiliki hutang s.d. akhir tahun pajak 2025 berupa hutang dari pemberi pinjaman di Indonesia dengan tahun 
perolehan 2025 sebesar Rp200.000.000,-,

❑ tidak memiliki penghasilan lain selain dari penghasilan sehubungan dengan pekerjaan dan usaha UMKM di atas,
❑ tidak memiliki pembayaran zakat atau sumbangan wajib keagamaan yang disampaikan kepada lembaga 

keagamaan yang dibuat atau disahkan oleh Pemerintah,
❑ tidak memiliki fasilitas pajak,
❑ tidak memiliki kredit pajak lain

www.pajak.go.id
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TAHAP 1: 
LOGIN & PERSIAPAN DOKUMEN PENDUKUNG

PRAKTIK



Tahap Persiapan Dok. Pendukung

Apa saja dokumen yang 
harus disiapkan?

Dokumen Bukti Potong dari 
Pemberi Penghasilan

Dokumen Data Tanggungan dan 
Anggota Keluarga

Dokumen data Harta dan Utang

Dokumen pendukung lain yang 
dibutuhkan
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[1] ID Pengguna diisi dengan NIK/NPWP 16 digit
[2] Kata Sandi sesuai dengan password Coretax
[3] Pemilihan Bahasa untuk memilih Bahasa (en-US/ id-ID)
[4] Kode keamanan (Captcha)
[5] Login

4

5

1

2

3
https://coretaxdjp.pajak.go.id

Halaman Login
8
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Wajib Pajak dapat secara mandiri 
mengunduh dokumen Bukti Potong 

yang sudah diterbitkan oleh 
Pemotong Pajak Penghasilan pada 

portal Wajib Pajak

[6] Pilih Portal Saya
[7] Pilih Dokumen Saya

Tahap Persiapan Bukti Potong
9



31-12-2025
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[8]  Pilih lambang  “ agar muncul seluruh file dokumen yang tersedia pada portal Wajib Pajak
[9]  Silakan dipilih file yang akan diunduh
[10] Silakan gulir kekanan untuk mengunduh Dokumen Bukti Potong

8

9

10

Tahap Persiapan Bukti Potong
10
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[11] Pilih Unduh untuk mengunduh Dokumen Bukti Potong A1 (BPA1)

1131-12-2025

Tahap Persiapan Bukti Potong
11
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Berikut ini adalah contoh tampilan 
Bukti Potong A1 (BPA1)

*Nilai yang tertera pada Bukti Potong hanya ilustrasi

1234567890123040

Tuan A
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TAHAP 2: PEMBUATAN KONSEP SPT

PRAKTIK
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13

[12] Pilih modul Surat Pemberitahuan (SPT)
[13] Pilih Coretax Form

1234567890123456 TUAN A

Tahap Pembuatan Konsep SPT
14
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14

Tuan A

1234567890123456

[ 14 ] Pastikan sudah di menu Konsep SPT
[ 15 ] Pilih Buat Konsep SPT

Tahap Pembuatan Konsep SPT
15
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[ 16 ] Pilih Jenis Periode SPT SPT Tahunan
[ 17 ] Pilih Tahun Pajak 2025
[ 18 ] Pilih Lanjut

16

17

18

Tahap Pembuatan Konsep SPT
16
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[ 19 ] Pilih Model SPT Normal
[ 20 ] Pilih Buat Konsep

19

20

Tahap Pembuatan Konsep SPT
17
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[ 21 ] Pilih icon Ajukan Request Download PDF
[ 22 ] Konfirmasi Request Unduh, Jawab “Ya”

21

22

Tahap Pembuatan Konsep SPT
18
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[ 23 ] Muncul Notifikasi Permintaan unduh berhasil dikirim.
[ 24 ] Pilih Refresh sampai halaman Konsep SPT menjadi kosong-no 
data.

23

24

Tahap Pembuatan Konsep SPT
19
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[ 25 ] Pilih Menu SPT Diunduh.
[ 26 ] Pilih icon Unduh PDF SPT.
[ 27 ] Masukkan passphrase sertifikat elektronik.
[ 28 ] Pilih OK. Simpan File di folder yang diinginkan.

27

26

28

25

Tombol ini digunakan untuk meminta Kembali kode 
verifikasi yang dikirimkan ke email terdaftar.

Tahap Pembuatan Konsep SPT
20



TAHAP 3: PENGISIAN INDUK SPT

PRAKTIK

BAGIAN A s.d. BAGIAN J
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[29] Bagi WP OP karyawan seperti pegawai swasta, PNS, Anggota 
TNI/POLRI, pegawai BUMN/BUMD, silakan pilih Sumber 
Penghasilan "Pekerjaan" 

[30] Pilih Metode Pembukuan "Pencatatan"

29

30

❑ Pada bagian Header, isian Tahun Pajak/Bagian Tahun Pajak, Periode 
Pembukuan, dan Status SPT akan terisi secara otomatis oleh sistem 
sesuai isian pada tahap sebelumnya

Induk SPT
22
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❑ Identitas Wajib Pajak akan terisi secara 
otomatis oleh sistem baik NIK/NPWP, 

Nama, Jenis ID, Nomor ID, Nomor Telepon 
dan Email berdasarkan profil wajib pajak

❑ Status Kewajiban Perpajakan Suami dan 

Istri diisi jika Wajib Pajak menjalankan 
Pisah Harta (PH) atau Memilih Terpisah 
(MT) untuk kasus ini dikosongkan

❑ NIK/NPWP Suami/Istri akan terisi 
otomatis dalam hal status perpajakan 
suami dan istri Pisah Harta (PH) atau 

Memilih Terpisah (MT), karena pada kasus 
ini dicontohkan kewajiban perpajakan 
suami dan istri digabung, maka kolom 

ini tidak terisi

A. Identitas WP
23
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[31] Pilih Ya 
[32] Pilih Ya
[33] Pilih Ya (urutan 2)
[34] Pilih Tidak (urutan 2)
[35] Pilih Tidak
[36] Pilih Tidak

31

32

35

Bagian Induk akan menentukan Lampiran yang akan muncul pada SPT Tahunan Wajib Pajak Orang 
Pribadi, mohon diperhatikan untuk setiap pengisian jawaban atas pertanyaan yang muncul

33

34

36

B. Ikhtisar Penghasilan Neto
24
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38

39

40
41

42

43

44

[37] Penghasilan neto setahun akan terisi oleh sistem
[38] Pilih Tidak
[39] Penghasilan neto setelah pengurangan penghasilan neto akan terisi oleh sistem
[40] Pilih PTKP yang sesuai, untuk kasus ini pilih K/3
[41] Penghasilan Kena Pajak akan terisi oleh sistem
[42] PPh terutang akan terisi oleh sistem
[43] Pilih Tidak
[44] PPh terutang setelah pengurangan PPh terutang akan terisi oleh sistem

www.pajak.go.id

C. Perhitungan Pajak Terutang
25
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[45] Pilih Ya
[46] Untuk kasus ini tidak ada prefill data
[47] Untuk kasus ini tidak diisi
[48] Pilih Tidak

45

46

47

48

D. Kredit Pajak
26
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[49] Akan terisi oleh sistem
[50] Akan terisi oleh sistem sesuai dengan data pada Coretax
[51] Akan terisi oleh sistem

49

50

51

E. PPh Kurang/Lebih Bayar
27
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❑ Induk Bagian F akan terisi jika status SPT Tahunan Wajib Pajak Kurang/Lebih Bayar
❑ Induk Bagian G dilengkapi jika status SPT Tahunan Wajib Pajak Lebih Bayar dan 

mengajukan pengembalian PPh lebih bayar ke DJP
❑ Sesuai dengan contoh kasus maka bagian ini silakan dilewati 

F. Pembetulan & G. Permohonan Pengembalian
28
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[52] Pilih Tidak
[53] Pilih Tidak
[54] Pilih Tidak

52

53

54

H. Angsuran PPh Pasal 25
29
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[55] Pilih Ya
[56] Pilih Tidak
[57] Pilih Tidak
[58] Terisi oleh sistem
[59] Terisi oleh sistem
[60] Pilih Tidak
[61] Terisi oleh sistem

57

59

55

56

58

60

611

140.000.000

I. Pernyataan Transaksi Lain
30
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[62 s.d. 66] Pilih No

62

63

64

65

66

J. Lampiran Tambahan
31



TAHAP 4: PENGISIAN LAMPIRAN

PRAKTIK



LAMPIRAN-1
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[1] Pilihan Tambah untuk menambahkan harta pada akhir tahun
[2] Pilih deskripsi kas dan setara kas

[3] Diisi dengan nomor rekening atau nomor dokumen kepemilikan kas 
dan setara kas

Untuk Wajib Pajak yang memiliki Harta 
pada Tahun Pajak sebelumnya maka untuk 

Harta yang masih ada pada akhir tahun 
pajak wajib dilakukan update kelengkapan 

data pada Harta tersebut.

1

2 3

A. Harta Pada Akhir Tahun Pajak
34
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[4] Diisi dengan nama yang didaftarkan dalam rekening
[5] Diisi dengan nama Bank atau Institusi tempat kas dan setara kas 
     ditempatkan
[6] Pilih negara tempat Kas ➔ Untuk Wajib Pajak yang memiliki Harta 

pada Tahun Pajak sebelumnya maka untuk 
Harta yang masih ada pada akhir tahun 

pajak wajib dilakukan update kelengkapan 
data pada Harta tersebut.

4 5 6

A. Harta Pada Akhir Tahun Pajak
35
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[7] Diisi tahun perolehan kas dan setara kas
[8] Diisi dengan nilai nominal saldo
[9] Diisi jika kas dan setara kas terkait dengan Program Pengungkapan 
     Sukarela (PPS)

Untuk Wajib Pajak yang memiliki Harta 
pada Tahun Pajak sebelumnya maka untuk 

Harta yang masih ada pada akhir tahun 
pajak wajib dilakukan update kelengkapan 

data pada Harta tersebut.

7 8 9

A. Harta Pada Akhir Tahun Pajak
36
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[10] Pilihan Tambah untuk menambahkan harta pada akhir tahun
[11] Pilih tipe harta bergerak
[12] Diisi dengan merek/model harta bergerak
[13] Diisi dengan nomor polisi/registrasi harta bergerak

10

*Seluruh data harta wajib diiisi
* Kolom “Keterangan” jika harta terkait PPS

11

12

13

Untuk Wajib Pajak yang memiliki Harta 
pada Tahun Pajak sebelumnya maka untuk 

Harta yang masih ada pada akhir tahun 
pajak wajib dilakukan update kelengkapan 

data pada Harta tersebut.

A. Harta Pada Akhir Tahun Pajak
37
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[14] Pilih atas nama kepemilikan harta
[15] Diisi dengan NIK/NPWP serta nama Pemilik harta
[16] Diisi dengan tahun perolehan harta bergerak
[17] Diisi dengan harga perolehan harta bergerak
[18] Diisi dengan nilai harta pada akhir tahun pajak
[19] Diisi jika kas dan setara kas terkait dengan Program 
       Pengungkapan Sukarela (PPS)

14

15

16 17 18

19

Untuk Wajib Pajak yang memiliki Harta 
pada Tahun Pajak sebelumnya maka untuk 

Harta yang masih ada pada akhir tahun 
pajak wajib dilakukan update kelengkapan 

data pada Harta tersebut.

A. Harta Pada Akhir Tahun Pajak
38
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Iktisar Harta menampilkan rekapitulasi keseluruhan dari harta 
yang sudah diisikan pada Bagian A. Harta Pada Akhir Tahun 
Pajak tabel 1 sampai dengan tabel 6

Jumlah Harta Tabel 7 Kolom (2) akan dipindahkan 
Ke Induk Bagian I Angka 14 Huruf a.

A. Harta Pada Akhir Tahun Pajak
39
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[20] Pilihan Tambah untuk menambahkan utang pada 
akhir tahun

*Seluruh data Utang wajib diiisi

* Isi Kolom “Keterangan” jika Utang terkait PPS

Utang pada tahun pajak sebelumnya harus dilakukan 
perubahan data sesuai dengan sisa utang pada akhir 
tahun pajak yang masih harus dilunasi (termasuk 
utang bunga)

B. Utang Pada Akhir Tahun Pajak
40
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[20] Pilihan Tambah untuk menambahkan utang pada 
akhir tahun

*Seluruh data Utang wajib diiisi

* Isi Kolom “Keterangan” jika Utang terkait PPS

Utang pada tahun pajak sebelumnya harus dilakukan 
perubahan data sesuai dengan sisa utang pada akhir 
tahun pajak yang masih harus dilunasi (termasuk 
utang bunga)

B. Utang Pada Akhir Tahun Pajak
41
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❑ Daftar Anggota Keluarga wajib diisi untuk melaporkan anggota keluarga yang menjadi 
tanggungan wajib pajak dan diperhitungkan dalam perhitungan PTKP

❑ Daftar Anggota Keluarga akan terisi otomatis berdasarkan data Unit Pajak Keluarga
❑ Dalam kasus Tuan A, PTKP K/3 
❑ Dalam hal terdapat perubahan data anggota keluarga yang menjadi tanggungan, Wajib 

Pajak dapat melakukan perubahan data 

Menu Perubahan Data

Portal Saya>>Profil Saya>>Informasi Umum>>Edit>>Unit Pajak Keluarga

XXXXXXXXXXXXXXXX

XXXXXXXXXXXXXXXX

XXXXXXXXXXXXXXXX

XXXXXXXXXXXXXXXX

C. Daftar Anggota Keluarga
42
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❑ Tabel Penghasilan Neto Dalam Negeri Dari Pekerjaan akan terisi otomatis berdasarkan data penghasilan di BPA1 
dari Pemberi Kerja Tuan A dan Istri Tuan A

❑ Wajib Pajak diberikan pilihan untuk menambahkan data penghasilan dari pekerjaan lain apabila diperlukan
❑ Dalam kasus: 

- Tuan A, terisi otomatis dari satu pemberi kerja dengan Ph. Bruto Rp.533.500.000  dan Ph. Neto 

      Rp.527.500.000
- Istri Tuan A, terisi otomatis dari satu pemberi kerja dengan penghasilan bruto sebesar Rp140.000.000 

dan Ph. Neto Rp.135.200.000 yang harus dihapus dan dipindahkan ke Lampiran 2 bagian A (Istri Gabung 

Suami) dengan klik tombol Hapus [21]
❑ Nilai Ph. Neto 527.500.000 akan dipindahkan ke Induk SPT Bagian B Angka 1 Huruf a.

21

D. Penghasilan Neto Dalam Negeri Dari Pekerjaan
43
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❑ Tabel  Daftar Bukti Pemotongan/Pemungutan PPh akan terisi otomatis berdasarkan data pajak dipotong di BPA1 dari Pemberi Kerja
❑ Apabila memiliki Bukti Pemotongan/Pemungutan Lain, Wajib Pajak diberikan pilihan untuk menambahkan data.

❑ Dalam kasus:
- Tuan A, terisi otomatis dari satu pemberi kerja sebesar Rp87.375.000
- Istri Tuan A, terisi otomatis dari satu pemberi kerja sebesar Rp6.180.000 yang harus dihapus dan dipindahkan ke Lampiran 

2 bagian A (Istri Gabung Suami) dengan klik tombol Hapus [22]
❑ Jumlah Kredit Pajak Pajak Dalam Negeri Rp82.875.000 akan dipindahkan ke Induk SPT Bagian D Angka 10 Huruf a.

22

E.  Daftar Bukti Pemotongan/Pemungutan PPh
44



LAMPIRAN-2 Bagian A



❑ Dalam Kasus Istri gabung suami (Tuan A) maka data penghasilan istri pada Lampiran 1 huruf D 
dan data bukti pemotongan pada Lampiran 1 huruf E (DPP Rp140.000.000 dan PPh Terutang 

Rp6.180.000 dipindahkan ke lampiran 2 huruf A ini 
❑ Penambahan data diakukan dengan klik tombol Tambah [23]
❑ Pastikan jenis penghasilan pada kolom 4 yang dipilih adalah “Penghasilan istri dari satu 

pemberi kerja yang hak dan kewajiban perpajakannya dilakukan oleh Kepala Keluarga” 
sehingga kode pada kolom 3 akan terisi “28-499-99”

❑ Jumlah Penghasilan yang dikenakan PPh bersifat Final Rp140.000.000 akan dipindahkan ke 

Induk SPT Bagian I Angka 14 Huruf c.

www.pajak.go.id

140.000.000 6.180.000

23

A.  Penghasilan yang Dikenakan PPh Bersifat Final
46



❑ Dalam Kasus Istri gabung suami (Tuan A) maka data penghasilan istri pada Lampiran 1 huruf D 
dan data bukti pemotongan pada Lampiran 1 huruf E (DPP Rp140.000.000 dan PPh Terutang 

Rp6.180.000 dipindahkan ke lampiran 2 huruf A ini 
❑ Penambahan data diakukan dengan klik tombol Tambah [23]
❑ Pastikan jenis penghasilan pada kolom 4 yang dipilih adalah “Penghasilan istri dari satu 

pemberi kerja yang hak dan kewajiban perpajakannya dilakukan oleh Kepala Keluarga” 
sehingga kode pada kolom 3 akan terisi “28-499-99”

❑ Jumlah Penghasilan yang dikenakan PPh bersifat Final Rp140.000.000 akan dipindahkan ke 

Induk SPT Bagian I Angka 14 Huruf c.

www.pajak.go.id
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140.000.000 6.180.000

A.  Penghasilan yang Dikenakan PPh Bersifat Final
47



LAMPIRAN-3B Bagian A



A. REKAPITULASI PEREDARAN BRUTO UNTUK WP OP YANG MEMILIKI PEREDARAN BRUTO TERTENTU

www.pajak.go.id

23

[23] Diisi dengan nominal peredaran bruto di tiap masa pada tahun pajak 
dilaporkan (sesuai contoh kasus: @Rp100.000.000 dengan Total 
Rp1.200.000.000)

[24] Diisi dengan PPh Final yang telah disetor sendiri (sesuai contoh kasus: 
@Rp300.000 di masa Juni s/d Desember dengan Total Rp2.100.000)
*telah melewati threshold Rp500.000.000 bagi WP Orang Pribadi sesuai ketentuan 

perpajakan yang mengatur

[25] Diisi dengan PPh Final yang telah dipotong dan disetor oleh pihak lain 
(sesuai contoh kasus: @Rp200.000 di masa Juni s/d Desember dengan 
total Rp1.400.000

“notifikasi timbul untuk mengingatkan bahwa 
data nominal yang diinput agar diselesaikan 
penyetorannya terlebih dahulu.”

49
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[23] Diisi dengan nominal peredaran bruto di tiap masa pada tahun pajak 
dilaporkan (sesuai contoh kasus: @Rp100.000.000 dengan Total 
Rp1.200.000.000)

[24] Diisi dengan PPh Final yang telah disetor sendiri (sesuai contoh kasus: 
@Rp300.000 di masa Juni s/d Desember dengan Total Rp2.100.000)
*telah melewati threshold Rp500.000.000 bagi WP Orang Pribadi sesuai ketentuan 

perpajakan yang mengatur

[25] Diisi dengan PPh Final yang telah dipotong dan disetor oleh pihak lain 
(sesuai contoh kasus: @Rp200.000 di masa Juni s/d Desember dengan 
total Rp1.400.000

“notifikasi timbul untuk mengingatkan bahwa 
data nominal yang diinput agar diselesaikan 
penyetorannya terlebih dahulu.”

23

24

A. REKAPITULASI PEREDARAN BRUTO UNTUK WP OP YANG MEMILIKI PEREDARAN BRUTO TERTENTU

50
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[23] Diisi dengan nominal peredaran bruto di tiap masa pada tahun pajak 
dilaporkan (sesuai contoh kasus: @Rp100.000.000 dengan Total 
Rp1.200.000.000)

[24] Diisi dengan PPh Final yang telah disetor sendiri (sesuai contoh kasus: 
@Rp300.000 di masa Juni s/d Desember dengan Total Rp2.100.000)
*telah melewati threshold Rp500.000.000 bagi WP Orang Pribadi sesuai ketentuan 

perpajakan yang mengatur

[25] Diisi dengan PPh Final yang telah dipotong dan disetor oleh pihak lain 
(sesuai contoh kasus: @Rp200.000 di masa Juni s/d Desember dengan 
total Rp1.400.000

“notifikasi timbul untuk mengingatkan bahwa 
data nominal yang diinput agar diselesaikan 
penyetorannya terlebih dahulu.”

23

24
25

A. REKAPITULASI PEREDARAN BRUTO UNTUK WP OP YANG MEMILIKI PEREDARAN BRUTO TERTENTU
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23

24

[23] Diisi dengan nominal peredaran bruto di tiap masa pada tahun pajak 
dilaporkan (sesuai contoh kasus: @Rp100.000.000 dengan Total 
Rp1.200.000.000)

[24] Diisi dengan PPh Final yang telah disetor sendiri (sesuai contoh kasus: 
@Rp300.000 di masa Juni s/d Desember dengan Total Rp2.100.000)
*telah melewati threshold Rp500.000.000 bagi WP Orang Pribadi sesuai ketentuan 

perpajakan yang mengatur

[25] Diisi dengan PPh Final yang telah dipotong dan disetor oleh pihak lain 
(sesuai contoh kasus: @Rp200.000 di masa Juni s/d Desember dengan 
total Rp1.400.000

“notifikasi timbul untuk mengingatkan bahwa 
data nominal yang diinput agar diselesaikan 
penyetorannya terlebih dahulu.”

A. REKAPITULASI PEREDARAN BRUTO UNTUK WP OP YANG MEMILIKI PEREDARAN BRUTO TERTENTU
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TAHAP 5: PENGECEKAN NILAI PADA INDUK SPT  

PRAKTIK



❑ Pastikan nilai pada 
bagian C.9 PPh terutang 

setelah pengurang PPh 
terutang = D.10a 
Apakah terdapat PPh 

yang telah 
dipotong/dipungut oleh 
pihak lain

❑ Apabila C.9 = D.10a 
maka Nilai E.11a PPh 

kurang/lebih bayar akan 
0 (Nihil)

❑ Dalam kasus Tuan A, 
C.9 = D.10 = 
Rp82.875.000

❑ SPT Tahunan Orang 
Pribadi Tuan A Status 

Nihil, siap dilakukan 
pelaporan

Pengecekan Nilai Pada Induk
54



TAHAP 6: PENYAMPAIAN SPT

PRAKTIK
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[1] Centang pernyataan kebenaran pengisian data
[2] diisi dengan tanggal penandatanganan SPT 

1

2

Bagian Induk Pernyataan
56
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[3] Diisi dengan kode verifikasi yang dikirim ke email terdaftar
 *kode verifikasi dikirim Ketika konsep SPT berhasil dibuat

[4] Klik Submit 

3 4

Tahap Pengiriman SPT Tahunan Orang Pribadi
57



Tuan A

❑ SPT Tahunan PPh OP Tuan A yang telah dilaporkan dapat diakses melalui aplikasi 
Coretax Form

 Pilihan   untuk melihat kembali SPT yang telah dilaporkan
❑ Pilihan   untuk melakukan unduh Bukti Penerimaan Elektronik (BPE) 
❑ Pilihan   untuk melakukan cetak halaman induk SPT yang telah dilaporkan

JanJaJanuari – Desember 2025

www.pajak.go.id

SPT Dilaporkan
58
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Contoh tampilan BPE

 Contoh tampilan Bukti Penerimaan Elektronik 

atas penyampaian SPT Tahunan PPh Orang 
Pribadi.

BPE-00048/KPP.1502/2026

2026

20 Januari 2026
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Video Panduan 

Salindia (Slide)
www.pajak.go.id/id/lapor-tahunan

Youtube @DitjenPajakRI

Link Materi Edukasi

www.pajak.go.id

Pindai di Sini

Pindai di Sini

SPT Tahunan PPh pada Coretax

Simulator Terpandu
spt-simulasi.pajak.go.id

Pindai di Sini





Terima Kasih
Pajak Tumbuh, Indonesia Tangguh

edukasi.pajak.go.id

Edukasi perpajakan di

pengaduan.pajak.go.id

Punya aduan terkait perpajakan, laporkan di

@DitjenPajakRI

Follow media sosial kami
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